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Pada penelitian ini Beton Normal ( 0% bahan tambahan ) mempunyai mutu yang 

lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan bahan tambahan 

( Batok Kelapa ). Ini dapat disimpulkan dari pengetesan yang dilakukan di Laboratorium 

bahwa balok beton normal yang di test mengalami beban yang lebih besar dari balok beton 

yang dicampur bahan tambahan Batok Kelapa. 

Waktu retak awal yang dihasilkan oleh balok normal lebih kecil daripada balok 

yang mempunyai bahan tambahan. Waktu retak awal tersebut berangsur-angsur lebih lama 

dengan menambah bahan tambahan Batok Kelapa. Namun bebannya semakin berkurang. 

Waktu retak awal rata-rata yang dihasilkan oleh balok normal ( 0% bahan tambahan 

Batok Kelapa ) adalah 3,33 detik, 5% bahan tambahan Batok Kelapa adalah 4,20 detik, 

10% bahan tambahan Batok Kelapa adalah 4,60 detik dan 15% bahan tambahan Batok 

Kelapa adalah 6, 10 detik . 

Behan rata-rata yang dihasilkan oleh balok normal ( 0% bahan tambahan Batok 

Kelapa ) adalah 20,52 ton, 5% bahan tambahan Batok Kelapa 15,80 ton, 10% bahan 

tambahan Batok Kelapa adalah 16,50 ton, dan bahan tambahan Batok Kelapa 15,34 ton. 

Pada penelitian ini digunakan 80 sampel Balok Beton yang di test dengan alat 

Hidrolik Jack, balok beton normal ( 0% bahan tambahan ) berjumalah 20 sampel, 5% 

bahan tambahan Batok Kelapa berjumlah 20 sampel, 10% bahan tambahan Batok Kelapa 

berjumlah 20 sampel dan 15% bahan tambahan Batok Kelapa berjumlah 20 sampel. 
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